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6 Oktober 2008 

Pihak Astro mengajukan gugatan 
pada SIAC berdasarkan klausul 
penyelesaian sengketa pada Pasal 
17.4 SSA. 

7 Mei 2009 

SIAC mengeluarkan Putusan Provisi 
Arbitrase Internasional SIAC (Award 
on Preliminary Issues of Jurisdiction, 
Interim Anti Suit Injunction and 
Joinder). 
 

1 September 2009 

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat 
menolak melakukan eqsekuatur 
terhadap Putusan Provisi Arbitrase 
Internasional dengan alasan sebagai 
berikut : 

1. Bahwa Putusan Provisi 
Arbitrase Internasional SIAC 
bukanlah sengketa mengenai 
ruang lingkup perdagangan; 

2. Putusan Provisi Arbitrase 
Internasional SIAC melanggar 
ketertiban umum yakni 
mengintervensi peradilan di 
Indonesia; 

3. Putusan Provisi Arbitrase 
Internasional SIAC bukan 
merupakan putusan akhir/final. 

Pihak Astro mengajukan permohonan 
pelaksanaan Putusan Provisi 
Arbitrase Internasional SIAC (yang 
dikeluarkan SIAC, 7 Mei 2008) pada 
Pengadilan Jakarta Pusat. 
 

28 Oktober 2009 

PN Jakarta Pusat menolak permohonan 
pelaksanaan Putusan Provisi Arbitrase 
Internasional SIAC yang diajukan 1 
September 2009. Kemudian Pihak Astro 
mengajukan kasasi atas Putusan PN 
Jakarta Pusat. 
 

Pihak Astro mengajukan gugatan ke 
SIAC sebagai berikut : 

1. Menyatakan tidak ada joint 
venture yang bersifat 
mengikat secara 
berkelanjutan untuk para 
pihak; 

2. Perintah anti-gugatan 
sementara untuk 
mengendalikan proses di 
Indonesia 

3. Meminta Lippo Group 
membayar Ganti kerugian 
sebesar US$400 Juta 

SIAC mengeluarkan putusan provisi 
yang isinya adalah “Segera 
menghentikan Proses Peradilan di 
Indonesia dengan perkara No. 
1100/pdt.g/2008/PN.JKT.Sec) 
selama menyangkut permasalahan 
Joint Venture” 


